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 ā ا

 ī ي

 ū و
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 kitāb → كِتاَب

 Qur’ān → قرُْآن

C. Diftong 

Gabungan Latin 

 ََ  ai ي +

 ََ  au و +

Contoh: 

 bait → بيَْت

 qaum → قوَْم

D. Ta’ Marbūṭah (ة) 

1. Jika berharakat hidup → ditulis t 

 zakāt → زَكَاة

2. Jika mati (waqaf) → ditulis h 

 raḥmah → رَحْمَة

 

Harakat Latin 

 ََ  (fathah) a 

 َِ  (kasrah) i 

 َُ  (dammah) u 
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3. Jika diikuti kata sandang → tetap t 

 zakāt al-fiṭr → زكاة الفطر

E. Syaddah (Tasydid) 

Huruf yang bersyaddah ditulis rangkap. 

Contoh: 
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F. Kata Sandang (ال) 
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 al-syams → الشَّمْس

 al-qamar → الْقمََر

G. Hamzah (ء) 

1. Hamzah di awal kata tidak dilambangkan. 

 Aḥmad → أحَْمَد
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Pendidikan dalam Islam bertujuan membentuk insan kāmil sebagaimana 

dijelaskan oleh al-Ghazālī dalam Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn. 
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ABSTRAK 

 

 

Ahmad Zainal Muttaqien, 2025, “Peran Multimedia Visual dalam Pembelajaran PAI 

untuk Membina Budi Pekerti Siswa di SMPN 2 Bulakamba Brebes”.. Tesis Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, 

M.Ag. Pembimbing II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Kata Kunci : Peran Multimedia Visual , Pembelajaran PAI, Budi Pekerti Siswa 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam 

membina budi pekerti peserta didik. Namun, pada praktiknya pembelajaran PAI 

masih sering didominasi metode ceramah yang bersifat verbal dan kurang menarik, 

sehingga berdampak pada rendahnya minat belajar serta kurang optimalnya 

internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa. Perkembangan teknologi pendidikan 

menuntut guru untuk menghadirkan pembelajaran yang inovatif, salah satunya 

melalui pemanfaatan multimedia visual. Multimedia visual diyakini mampu 

menyajikan materi PAI secara lebih konkret, menarik, dan kontekstual, sehingga 

dapat membantu siswa memahami dan mengamalkan nilai budi pekerti dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji 

secara mendalam peran multimedia visual dalam pembelajaran PAI untuk membina 

budi pekerti siswa di SMP Negeri 2 Bulakamba Brebes.Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi penggunaan Multimedia visual 

dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Bulakamba - Brebes; (2) Bagaimana peran 

Multimedia visual dalam pembelajaran PAI untuk membina Budi pekerti siswa di 

SMPN 2 Bulakamba - Brebes; dan (3) Bagaimana tantangan dan hambatan dalam 

penerapan Multimedia visual dalam pembelajaran PAI untuk membina Budi pekerti 

siswa di SMPN 2 bulakamba - Brebes. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru PAI, peserta didik kelas 

VIII, serta kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan multimedia visual dalam pembelajaran 

PAI mampu meningkatkan minat, perhatian, dan partisipasi aktif siswa. Multimedia 

visual juga mempermudah siswa memahami nilai-nilai budi pekerti karena disajikan 

melalui contoh konkret seperti video kisah teladan dan ilustrasi perilaku akhlak 

terpuji. Selain itu, ditemukan adanya perubahan sikap positif pada siswa, terutama 

dalam aspek disiplin, kejujuran, sopan santun, dan tanggung jawab. Dengan 

demikian, multimedia visual tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian 

materi, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai akhlak yang efektif dan selaras 

dengan Kurikulum Merdeka serta Profil Pelajar Pancasila.Berdasarkan temuan 

tersebut, disarankan agar guru PAI lebih mengoptimalkan penggunaan multimedia 

visual secara kreatif dan berkelanjutan dalam pembelajaran. Sekolah diharapkan 

dapat mendukung penyediaan sarana prasarana multimedia serta mendorong inovasi 

pembelajaran berbasis karakter. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan kajian ini dengan metode kuantitatif atau eksperimen agar diperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. 
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ABSTRACT 

 

 

Keywords: (The Role of Visual Multimedia, Islamic Religious Education 

Learning, Students’ Moral Character) 

 

Islamic Religious Education (IRE) learning has a strategic role in fostering 

students’ moral character. However, in practice, IRE learning is still often 

dominated by lecture-based, verbal methods that are less engaging, resulting in 

low learning interest and suboptimal internalization of moral values among 

students. The development of educational technology requires teachers to present 

innovative learning, one of which is through the use of visual multimedia. Visual 

multimedia is believed to be able to present IRE materials in a more concrete, 

engaging, and contextual manner, thereby helping students understand and 

practice moral values in their daily lives. Therefore, this study was conducted to 

examine in depth the role of visual multimedia in IRE learning in fostering 

students’ moral character at SMP Negeri 2 Bulakamba, Brebes. The research 

problems addressed in this study are: (1) how visual multimedia is implemented 

in IRE learning at SMP Negeri 2 Bulakamba, Brebes; (2) how students respond to 

the use of visual multimedia in IRE learning; and (3) how visual multimedia plays 

a role in fostering students’ moral character. This study employed a descriptive 

qualitative approach, with data collected through observation, interviews, 

questionnaires, and documentation. The research subjects included IRE teachers, 

eighth-grade students, as well as the principal and vice principal for curriculum 

affairs.The results of the study indicate that the implementation of visual 

multimedia in IRE learning can increase students’ interest, attention, and active 

participation. Visual multimedia also facilitates students’ understanding of moral 

values because the materials are presented through concrete examples, such as 

videos of exemplary stories and illustrations of commendable moral behavior. In 

addition, positive changes in students’ attitudes were found, particularly in aspects 

of discipline, honesty, politeness, and responsibility. Thus, visual multimedia 

functions not only as a tool for delivering learning materials but also as an 

effective medium for internalizing moral values, in line with the Merdeka 

Curriculum and the Pancasila Student Profile. Based on these findings, it is 

recommended that IRE teachers further optimize the creative and sustainable use 

of visual multimedia in learning. Schools are expected to support the provision of 

multimedia facilities and encourage character-based learning innovations. Future 

research is suggested to develop this study using quantitative or experimental 

methods to obtain more comprehensive results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Multimedia visual merupakan perpaduan integral antara elemen-

elemen seperti gambar, grafik, video, animasi, dan teks yang dirancang 

untuk menyampaikan pesan atau informasi secara efektif kepada audiens. 

Dalam domain pendidikan, multimedia visual tidak hanya berfungsi sebagai 

alat penyajian statis melalui layar, tetapi juga melibatkan eksploitasi 

perangkat teknologi canggih yang memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Pendekatan ini memungkinkan konsep-konsep abstrak atau kompleks 

disajikan melalui metode yang lebih konkret, menarik, dan mudah diakses 

oleh peserta didik, sehingga meningkatkan retensi dan pemahaman materi 

(Mayer, 2009). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran sentral dalam 

pembentukan karakter dan budi pekerti siswa. Sebagai disiplin ilmu yang 

menekankan penanaman nilai-nilai moral dan religius, Pendidikan Agama 

Islam bertujuan menghasilkan individu yang tidak hanya kompeten secara 

kognitif, tetapi juga berakhlak mulia sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran 

Islam, seperti yang tercantum dalam Al-Qur'an dan Hadis (Departemen 

Agama RI, 2013). 

Implementasi PAI sering kali dihadapkan pada tantangan signifikan, 

terutama dalam penyampaian konsep abstrak terkait budi pekerti. Fenomena 
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ini diperparah oleh preferensi siswa remaja yang cenderung lebih tertarik 

pada pembelajaran visual dan interaktif daripada metode teoritis 

konvensional, yang sering dianggap monoton (Hidayat & Santosa, 2019). 

Siswa di SMPN 2 Bulakamba - Brebes menunjukkan motivasi rendah 

terhadap materi Pendidikan Agama Islam yang disampaikan melalui metode 

tradisional, seperti ceramah atau pembacaan teks buku pelajaran, yang 

berdampak negatif pada pemahaman dan absorpsi nilai-nilai karakter 

(Khusna & Wulandari, 2020). 

Kondisi ini menimbulkan resiko penurunan efektivitas Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk budi pekerti siswa, yang meliputi aspek 

seperti kejujuran, kesabaran, dan sopan santun. Sebagai respons terhadap 

tantangan ini, integrasi multimedia visual dalam pengajaran Pendidikan 

Agama Islam diusulkan sebagai solusi alternatif yang potensial untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Multimedia visual, dengan komponen utamanya seperti gambar, 

video, animasi, dan grafik, memberikan keunggulan multidimensi dalam 

pembelajaran. Secara spesifik, teknologi ini mampu menyederhanakan 

konsep rumit, meningkatkan atraksi materi, dan memfasilitasi pemahaman 

nilai-nilai agama serta moral melalui pendekatan yang lebih imersif dan 

mendalam (Pratiwi & Widodo, 2022). Dengan integrasi elemen visual yang 

dinamis, siswa dapat lebih efektif menginternalisasi makna ajaran Islam dan 

aplikasinya dalam konteks kehidupan sehari-hari, seperti melalui simulasi 

perilaku etis (Santoso & Fitriani, 2018). 
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Implementasi multimedia visual dalam Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Bulakamba - Brebes memiliki potensi untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih interaktif dan partisipatif. Misalnya, 

penggunaan video edukasi yang menggambarkan praktik budi pekerti Islami 

atau animasi yang mengilustrasikan dilema moral dapat memberikan siswa 

pemahaman yang lebih kontekstual dan aplikatif tentang karakter yang baik 

(Anggraeni, 2021). Temuan empiris dari penelitian sebelumnya menegaskan 

bahwa multimedia visual tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa, tetapi 

juga memperkuat internalisasi nilai moral melalui pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan (Mulyadi, 2020). 

Penerapan multimedia visual dalam Pendidikan Agama Islam tidak 

tanpa hambatan. Tantangan utama meliputi keterbatasan infrastruktur 

teknologi di sekolah pedesaan seperti SMPN 2 Bulakamba - Brebes, seperti 

akses terbatas terhadap proyektor, komputer, dan koneksi internet yang 

stabil, kesiapan guru yang belum optimal dalam mengintegrasikan 

teknologi, serta variasi kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan 

perangkat digital (Nurhadi, 2021). Oleh karena itu, penelitian mendalam 

diperlukan untuk mengevaluasi kontribusi multimedia visual terhadap 

pembentukan budi pekerti siswa dan mengidentifikasi strategi mitigasi 

terhadap hambatan tersebut (Sari Dewi, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis komprehensif 

terhadap peran multimedia visual dalam pembelajaran PAI, dengan fokus 

pada kontribusinya terhadap pembinaan budi pekerti siswa di SMP Negeri 2 
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Bulakamba - Brebes. Melalui eksplorasi ini, diharapkan dapat dihasilkan 

rekomendasi praktis untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 

pendidikan agama, sehingga PAI menjadi lebih relevan, menarik, dan 

efektif bagi generasi muda (Rahmawati & Fitri, 2019). 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 2 Bulakamba 

- Brebes menghadapi tantangan dalam membina budi pekerti siswa secara 

optimal. Meskipun berbagai strategi pembelajaran telah diterapkan, 

kenyataannya sebagian siswa masih menunjukkan perilaku yang belum 

mencerminkan nilai-nilai akhlak yang diharapkan. Di era digital saat ini, 

penggunaan metode pembelajaran konvensional dirasakan kurang mampu 

menarik perhatian siswa dan kurang efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

moral secara mendalam. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi 

pembelajaran yang lebih kreatif, komunikatif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik.  

Multimedia visual menjadi salah satu alternatif yang diyakini mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa, memperjelas materi ajar, serta 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

peran multimedia visual dapat mendukung pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam membina budi pekerti siswa di SMPN 2 Bulakamba - Brebes. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas 

penggunaan multimedia visual dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, mengidentifikasi pengaruhnya terhadap pembentukan budi 
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pekerti siswa, serta merumuskan rekomendasi strategi pembelajaran 

berbasis multimedia visual yang dapat diterapkan secara lebih sistematis dan 

berkelanjutan. 

Berangkat dari latar belakang penelitian ini, maka penulis ingin 

menganalisa strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam untuk 

membina peserta didik di SMPN 2 Bulakamba Brebes. Maka penelitian ini 

disusun dengan judul “ Peran Multimedia Visual dalam Pembelajaran 

PAI untuk Membina Budi Pekerti Siswa di SMPN 2 Bulakamba - 

Brebes”.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Dalam konteks penelitian mengenai peran multimedia visual dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk membina budi pekerti 

siswa di SMPN 2 Bulakamba - Brebes, terdapat beberapa masalah kritis 

yang perlu diidentifikasi dan dianalisis secara mendalam. Masalah-masalah 

ini tidak hanya bersifat lokal, tetapi juga mencerminkan tantangan umum 

dalam pendidikan agama di Indonesia, khususnya di sekolah menengah 

pertama. Berikut adalah identifikasi masalah utama yang menjadi fokus 

penelitian ini, didukung oleh analisis empiris dan teoretis: 

1.2.1. Rendahnya Minat Siswa terhadap Pembelajaran PAI. 

Salah satu masalah fundamental yang ditemukan di SMP 

Negeri 2 Bulakamba - Brebes adalah rendahnya motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. Banyak peserta didik 

menganggap materi PAI bersifat monoton dan sulit dipahami, 
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terutama konsep budi pekerti yang abstrak seperti akhlak mulia dan 

sopan santun. Kondisi ini diperparah oleh metode pengajaran 

konvensional yang kurang menarik bagi generasi remaja, yang lebih 

terbiasa dengan konten digital.  

Rendahnya minat ini berdampak pada penurunan partisipasi 

siswa, yang pada gilirannya menghambat pembentukan karakter 

moral (Hidayat & Santosa, 2019). Pemanfaatan multimedia visual 

diharapkan dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan minat 

dan partisipasi siswa melalui pendekatan yang lebih interaktif dan 

visual. 

1.2.2. Kesulitan dalam Meningkatkan Pemahaman Budi Pekerti melalui 

Metode Tradisonal. 

Pembelajaran budi pekerti sering kali dihadapkan pada 

kesulitan penyampaian konsep abstrak menggunakan metode 

tradisional seperti ceramah atau pembacaan teks. Nilai-nilai seperti 

kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab sulit dijelaskan secara 

verbal tanpa contoh konkret, sehingga siswa kesulitan 

menginternalisasinya. 

Yang dialami di SMPN 2 Bulakamba - Brebes, metode 

konvensional belum cukup efektif dalam membangkitkan kesadaran 

moral siswa dalam konteks PAI, yang memerlukan pendekatan yang 

lebih kontekstual dan aplikatif (Khusna & Wulandari, 2020). 
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Multimedia visual dapat mengatasi hal ini dengan menyediakan 

representasi visual yang memfasilitasi pemahaman mendalam. 

1.2.3. Keterbatasan Fasilitas dan Infrastruktur Teknologi. 

Tantangan infrastruktur merupakan hambatan signifikan dalam 

penerapan multimedia visual di SMPN 2 Bulakamba - Brebes, yang 

terletak di daerah pedesaan Kabuapaten Brebes. Tidak semua ruang 

kelas dilengkapi dengan perangkat teknologi memadai, seperti 

proyektor, Smart TV / IFP, komputer, atau koneksi internet yang 

stabil, yang diperlukan untuk mengintegrasikan multimedia secara 

optimal. Keterbatasan ini menyulitkan guru dalam memanfaatkan 

multimedia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, 

sehingga efektivitasnya berkurang (Pratiwi & Widodo, 2022). 

Masalah ini menunjukkan perlunya investasi infrastruktur untuk 

mendukung inovasi pendidikan. 

1.2.4. Kesiapan Guru dalam Mengintegrasikan Teknologi. 

Meskipun teknologi telah menjadi bagian dari dunia 

pendidikan, banyak guru PAI di SMPN 2 Bulakamba - Brebes belum 

memiliki kompetensi yang cukup untuk mengintegrasikan 

multimedia visual dalam proses pembelajaran. Kurangnya pelatihan 

dan pengalaman dalam menggunakan perangkat lunak atau aplikasi 

multimedia menyebabkan implementasi yang tidak maksimal, yang 

berdampak pada kualitas pengajaran budi pekerti. Kekurangan 

kesiapan ini dapat menjadi penghalang utama bagi pemanfaatan 
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teknologi secara efektif (Santoso & Fitriani, 2018). Oleh karena itu, 

pengembangan profesional guru menjadi kunci untuk mengatasi 

masalah ini. 

1.2.5. Tantangan dalam Mengembangkan Materi Multimedia yang Relevan 

dan Menarik. 

Pengembangan materi multimedia visual yang sesuai dengan 

kurikulum  PAI dan tujuan pembinaan budi pekerti memerlukan 

keterampilan desain dan waktu yang signifikan. Di SMPN 2 

Bulakamba - Brebes, guru sering kali kesulitan menciptakan atau 

memilih materi seperti video atau animasi yang mendidik dan 

menarik, karena keterbatasan sumber daya dan pengetahuan teknis. 

Materi yang tidak relevan dapat gagal dalam menarik perhatian 

siswa dan menyampaikan nilai-nilai moral dengan efektif 

(Anggraeni, 2021). Tantangan ini menekankan pentingnya 

kolaborasi dengan ahli multimedia untuk menghasilkan konten 

berkualitas. 

1.2.6. Perbedaan Gaya Belajar Siswa. 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang beragam, yang 

mempengaruhi respons mereka terhadap multimedia visual. 

Beberapa siswa lebih efektif belajar melalui elemen visual seperti 

gambar atau video, sementara yang lain lebih cocok dengan teks atau 

penjelasan  lisan. Di SMPN 2 Bulakamba - Brebes, tidak semua 

siswa dapat merespons dengan baik terhadap teknologi ini, sehingga 
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multimedia tidak selalu universal dalam meningkatkan pemahaman 

budi pekerti. Masalah ini menuntut pendekatan yang lebih adaptif 

untuk memenuhi kebutuhan gaya belajar yang berbeda (Mulyadi, 

2020).  

1.2.7. Kurangnya Evaluasi terhadap Pengaruh Multimedia Visual pada 

Pembentukan Budi Pekerti. 

Meskipun multimedia visual diyakini dapat meningkatkan 

minat belajar, masih terdapat kesenjangan dalam evaluasi 

dampaknya terhadap pembentukan budi pekerti siswa. Di SMPN 2 

Bulakamba - Brebes, belum ada penelitian mendalam yang 

mengukur seberapa besar kontribusi multimedia terhadap perubahan 

sikap dan perilaku moral siswa dalam konteks PAI. Kurangnya 

evaluasi ini menghambat pemahaman tentang efektivitas jangka 

panjang teknologi tersebut (Nurhadi, 2021). 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi potensi multimedia visual sebagai 

solusi terhadap tantangan-tantangan tersebut, dengan fokus pada 

pengembangan rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran PAI di SMPN 2 Bulakamba - Brebes. Melalui analisis 

ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

pendidikan agama yang lebih inklusif dan inovatif (Sari Dewi, 

2022). 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan keberlanjutan penelitian, diperlukan 

pembatasan masalah. Pembatasan tersebut akan memfasilitasi pengarahan 

penelitian agar lebih terpusat dan dapat diukur. Dalam konteks penelitian 

ini, pembatasan masalah meliputi beberapa aspek sebagai berikut:  

1.3.1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dibatasi pada SMPN 2 Bulakamba di Kabupaten 

Brebes, Jawa Tengah, Oleh karena itu, cakupan penelitian ini 

dibatasi pada siswa dan guru yang terlibat dalam proses pengajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah tersebut.Copy message 

tanpa mencakup institusi pendidikan lainnya. Hal ini dilakukan 

untuk memahami konteks lokal dan karakteristik spesifik dari SMPN 

2 Bulakamba - Brebes dalam penerapan multimedia visual dalam 

pembelajaran.  

1.3.2. Subjek Penelitian. 

Subjek Penelitian  ini hanya akan melibatkan siswa kelas VII 

serta guru PAI yang mengajar di SMPN 2 Bulakamba -  Brebes. 

Pemilihan kelas VII dan VIII dilakukan karena siswa pada jenjang 

ini berada dalam fase transisi yang penting dalam pembentukan 

karakter dan pemahaman nilai-nilai agama, terutama yang berkaitan 

dengan budi pekerti.  
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1.3.3. Penelitian ini secara eksklusif. 

Penelitian ini akan memusatkan perhatian pada aspek 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terkait dengan 

pengembangan budi pekerti. Konsep budi pekerti yang akan diteliti 

mencakup nilai-nilai moral dan karakter Islam yang terkait dengan 

perilaku sehari-hari, seperti sopan santun, kejujuran, kesabaran, dan 

tanggung jawab. Penelitian ini tidak akan membahas seluruh aspek 

materi PAI, tetapi hanya pada aspek pembentukan karakter melalui 

media visual. 

1.3.4. Penggunaan Multimedia Visual.  

Pembatasan masalah juga dilakukan pada jenis multimedia 

visual yang digunakan dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini hanya 

akan membahas penggunaan gambar, video, animasi, dan grafik 

dalam pembelajaran PAI. Penggunaan teknologi lain yang lebih 

kompleks seperti aplikasi atau platform pembelajaran online tidak 

akan dibahas dalam penelitian ini, meskipun penggunaan teknologi 

tersebut bisa menjadi elemen pendukung.  

1.3.5. Durasi Penelitian.  

Penelitian ini direncanakan untuk berlangsung selama tiga 

bulan, meliputi pengumpulan data melalui wawancara, observasi di 

kelas, serta analisis dokumentasi terkait pemanfaatan multimedia 

dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini tidak akan 
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mengkaji penerapan jangka panjang atau evaluasi terhadap 

pembelajaran dalam periode yang lebih lama. 

1.3.6. Aspek Evaluasi Pembelajaran. 

 Fokus penelitian ini adalah untuk menilai peran multimedia 

visual dalam membantu pembelajaran PAI dan pengaruhnya 

terhadap budi pekerti siswa, bukan untuk mengevaluasi seluruh 

proses pembelajaran PAI di SMPN 2 Bulakamba - Brebes  secara 

keseluruhan. Aspek evaluasi terbatas pada pengaruh penggunaan 

multimedia visual terhadap peningkatan pemahaman budi pekerti 

siswa dalam konteks pembelajaran tersebut. 

1.3.7. Pendekatan Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus di SMPN 2 Bulakamba - Bulakamba. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak akan dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif atau eksperimen, yang melibatkan pengujian hipotesis 

secara statistik atau eksperimen di luar konteks observasi langsung 

dalam kelas. 

Pembatasan masalah ini bertujuan untuk memperjelas ruang 

lingkup penelitian sehingga fokus penelitian tetap terjaga. Dengan 

pembatasan ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan temuan 

yang lebih mendalam dan relevan mengenai peran multimedia visual 

dalam pembelajaran PAI untuk membina budi pekerti di SMPN 2 
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Bulakamba – Brebees, serta memberikan rekomendasi praktis bagi 

pengembangan pembelajaran di sekolah tersebut.  

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang yang telah diuraikan, rumusan 

masalah yang akan diteliti dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana Implementasi penggunaan Multimedia visual dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 

Bulakamba - Brebes ? 

1.4.2 Bagaimana peran Multimedia dalam pembelajaran PAI untuk 

membina budi pekerti siswa di SMPN 2 Bulakamba - Brebes? 

1.4.3 Bagaimana tantangan dan hambatan dalam penerapan Multimedia 

visual dalam pembelajaran PAI untuk membina budi pekerti di 

SMPN 2 Bulakamba - Brebes? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam 

memahami serta mengoptimalkan peran multimedia visual dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk membina budi pekerti 

siswa di SMPN 2 Bulakamba - Brebes. Tujuan spesifik penelitian ini 

dirumuskan secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah, dengan 

pendekatan kualitatif yang menekankan eksplorasi mendalam terhadap 

fenomena pendidikan. Secara keseluruhan, penelitian ini diarahkan untuk 
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menghasilkan temuan empiris yang dapat mendukung pengembangan 

kurikulum PAI dan praktik pembelajaran yang lebih efektif. 

1.5.1 Menganalisis Peran Multimedia Visual dalam Meningkatkan 

Efektivitas Pembelajaran PAI. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi secara mendalam sejauh mana multimedia visual 

berkontribusi terhadap efektivitas proses pembelajaran PAI di SMPN 

2 Bulakamba - Brebes, khususnya dalam mengatasi masalah 

rendahnya minat siswa dan kesulitan pemahaman konsep abstrak 

budi pekerti.  

1.5.2 Mengevaluasi Pengaruh Multimedia Visual terhadap Pembentukan 

Budi Pekerti Siswa. Tujuan kedua adalah untuk menilai dampak 

penggunaan multimedia visual pada pembentukan budi pekerti 

siswa, termasuk aspek-aspek spesifik seperti kejujuran, kesabaran, 

tanggung jawab, dan sopan santun. Penelitian ini akan mengukur 

perubahan sikap, perilaku, dan internalisasi nilai moral siswa setelah 

implementasi multimedia, dengan mempertimbangkan variasi gaya 

belajar individu di SMPN 2 Bulakamba - Brebes. 

1.5.3 Mengidentifikasi Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan 

Multimedia Visual di PAI. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi serta menganalisis tantangan utama dalam 

penerapan multimedia visual, seperti keterbatasan fasilitas 

infrastruktur teknologi, kesiapan kompetensi guru, dan tantangan 

pengembangan materi yang relevan dengan kurikulum PAI. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian dengan judul "Peran Multimedia Visual dalam 

Pembelajaran PAI untuk Membina Budi Pekerti Siswa di SMPN 2 

Bulakamba - Brebes" memiliki manfaat yang dapat dikategorikan menjadi 

manfaat teoritis dan praktis. Berikut penjelasannya secara ringkas 

berdasarkan tujuan penelitian yang fokus pada pemanfaatan multimedia 

visual (seperti video, gambar, dan animasi) dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk membentuk karakter siswa. 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Pengembangan Ilmu Pendidikan : Penelitian ini berkontribusi 

pada literatur  pendidikan Islam dan teknologi pembelajaran dengan 

membuktikan efektivitas multimedia visual sebagai alat bantu dalam 

PAI. Hal ini dapat memperkaya teori tentang integrasi teknologi 

digital untuk penguatan nilai moral, seperti budi pekerti (akhlak 

mulia), yang sering kali kurang dieksplorasi dalam konteks sekolah 

menengah pertama (SMP). 

Dasar untuk Penelitian Lanjutan : Hasilnya dapat menjadi 

referensi bagi peneliti lain untuk menguji model serupa di sekolah 

lain atau wilayah berbeda, sehingga memperluas pemahaman tentang 

dampak multimedia pada pembelajaran berbasis nilai. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

Bagi Guru dan Sekolah : Penelitian ini memberikan panduan 

praktis bagi guru PAI di SMPN 2 Bulakamba - Brebes untuk 
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merancang materi pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. 

Dengan menggunakan multimedia visual, guru dapat meningkatkan 

partisipasi siswa, memudahkan pemahaman konsep agama, dan 

secara langsung membina budi pekerti seperti kejujuran, toleransi, 

dan empati melalui contoh visual yang relevan. 

Bagi Siswa : Siswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif, yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan PAI 

tetapi juga membentuk karakter positif. Ini dapat mengurangi 

kebosanan dalam pembelajaran tradisional dan mendorong siswa 

untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk Kurikulum Sekolah: Hasil penelitian dapat dijadikan 

dasar untuk merevisi metode pengajaran PAI di sekolah, sehingga 

lebih selaras dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa 

abad ke-21. 
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BAB VII 

SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI 

 

7.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, “Peran 

Multimedia Visual dalam Pembelajaran PAI untuk Membina Budi Pekerti 

Siswa di SMP Negeri 2 Bulakamba - Brebes, Maka peneliti menyimpulkan 

bahwa: 

7.1.1. Implementasi multimedia visual dalam pembelajaran PAI telah 

berjalan secara terencana dan sistematis. Guru Pendidikan Agama 

Islam memanfaatkan berbagai bentuk multimedia visual seperti 

video pembelajaran, presentasi Powerpoint, gambar ilustratif, 

animasi, serta tayangan kisah teladan Islami. Penggunaan media ini 

disesuaikan dengan materi ajar, tujuan pembelajaran, serta 

karakteristik peserta didik. Implementasi tersebut mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, dan 

kontekstual dibandingkan metode ceramah konvensional. 

7.1.2. Multimedia visual berperan signifikan dalam meningkatkan 

pembentukan budi pekerti siswa. Penyajian materi secara konkret 

melalui visualisasi membantu siswa memahami nilai-nilai akhlak 

seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, sopan santun, dan 

toleransi. Tayangan visual yang menghadirkan contoh nyata atau 

kisah inspiratif mendorong siswa untuk lebih mudah menghayati dan 
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meneladani perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi 

multimedia visual dalam pembelajaran PAI terbukti mendukung 

pembentukan karakter siswa yang selaras dengan tujuan pendidikan 

nasional dan penguatan nilai-nilai keagamaan. Dengan demikian, 

penggunaan multimedia visual dapat dijadikan salah satu model 

inovasi pembelajaran PAI dalam membina budi pekerti siswa secara 

berkelanjutan. 

7.1.3. Terdapat tantangan dan hambatan dalam penerapan multimedia 

visual. Hambatan yang ditemukan meliputi keterbatasan sarana dan 

prasarana, kesiapan teknis perangkat, keterampilan guru dalam 

mengembangkan media, serta pengelolaan waktu pembelajaran. 

Namun demikian, pihak sekolah memberikan dukungan melalui 

penyediaan fasilitas dan kebijakan yang mendorong inovasi 

pembelajaran.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa multimedia 

visual memiliki peran yang strategis, efektif, dan relevan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta 

membina budi pekerti siswa di SMP Negeri 2 Bulakamba. 

7.2. Saran dan Implikasi  

Peneliti memberikan beberapa rekomendasi berdasarkan temuan 

penelitian dan observasi antara lain: 
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7.2.1. Implikasi bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Penelitian ini memperkuat teori bahwa penggunaan multimedia 

visual dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

mendukung internalisasi nilai-nilai karakter. Temuan ini 

memperkaya kajian pendidikan Islam khususnya dalam konteks 

inovasi pembelajaran berbasis teknologi untuk pembinaan akhlak. 

Berikut saran dari penulis: 

1. Guru hendaknya terus meningkatkan kompetensi dalam 

pengembangan dan pemanfaatan multimedia visual agar 

pembelajaran lebih kreatif, inovatif, dan kontekstual.  

2. Penggunaan multimedia visual perlu dirancang secara 

terstruktur dalam RPP / Modul Ajar agar tidak hanya bersifat 

pelengkap, tetapi terintegrasi dengan tujuan pembinaan budi 

pekerti. 

3. Guru perlu melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas 

media yang digunakan serta menyesuaikannya dengan 2. Bagi 

Pihak Sekolah. 

7.2.2. Implikasi bagi Sekolah. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak manajemen sekolah dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung transformasi pembelajaran berbasis teknologi. 

Dukungan institusi sangat menentukan keberlanjutan inovasi 
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pembelajaran PAI yang berorientasi pada penguatan karakter. 

Berikut saran dari penulis: 

1. Sekolah perlu meningkatkan dukungan sarana dan prasarana, 

seperti proyektor, layar, perangkat audio-visual, serta akses 

internet yang memadai. 

2. Perlu diadakan pelatihan atau workshop secara berkala guna 

meningkatkan literasi digital dan kompetensi guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi. 

3. Kebijakan sekolah hendaknya terus mendorong inovasi 

pembelajaran yang mendukung pembentukan Budi Pekerti 

siswa. 

7.2.3. Implikasi bagi Siswa 

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa multimedia 

visual dapat menjadi strategi pedagogis yang efektif dalam membina 

budi pekerti siswa. Guru PAI dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai referensi dalam merancang pembelajaran yang lebih 

menarik, kontekstual, dan bermakna bagi siswa. Berikut saran dari 

penulis: 

1. Siswa diharapkan dapat mengambil nilai – nilai positf dari 

pembelajaran PAI berbasis Multimedia visual. 

2. Siswa diharapkan lebih aktif dan bijak dalam memanfaatkan 

media visual sebagai sarana belajar dan pembinaan Budi Pekerti. 
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3. Nilai-nilai budi pekerti yang diperoleh melalui pembelajaran 

hendaknya tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di 

luar sekolah. 

7.2.4. Implikasi bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas multimedia 

visual melalui pendekatan kualitatif untuk mengukur 

peningkatan karakter siswa secara lebih terukur. 

2. Dapat pula dikembangkan penelitian tentang integrasi 

multimedia visual berbasis deep learning, platform interaktif, 

atau media berbasis proyek dalam pembelajaran PAI. 

3. Penelitian komparatif antar sekolah juga dapat dilakukan untuk 

memperkaya temuan dan memperluas generalisasi hasil 

penelitian. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 

pemanfaatan multimedia visual dalam pembelajaran PAI memiliki 

implikasi luas, baik secara teoritis maupun praktis, dalam upaya 

membina budi pekerti siswa secara berkelanjutan di SMP Negeri 2 

Bulakamba – Brebes. 
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